
ISLAM MELARANG BULLYING DALAM PENDIDIKAN  

 

 اِلهََ إلَِّ الله وَحْدهَُ ل شَرِيك  اْلحَمْدُ للهِ الْحَمْدُ للهِ الّذي هَداَنَا سُبلَُ السّلاَمِ، وَأفَْهَمَنَا بشَِرِيْعَةِ النَّبِيّ الكَريمِ، أشَْهَدُ أنَْ لَ 

داً عَبْدهُُ وَ رَسولهُ، اللهُّمَّ صَلِّ و سَلِّ  أنَّ سَيِّدنََا وَنبَِيَّنَا مُحَمَّ مْ وَبارِكْ عَلَى سَيِّدِنا لَه، ذوُ اْلجَلالِ وَالإكْرام، وَأشَْهَدُ 

ا بعَْدُ: فيََايُّهَا الِإخْوَان، أوْصُيْ  ين، أمََّ كُمْ وَ نَفْسِيْ بتِقَْوَى  مُحَمّدٍ وَعَلَى الِه وَأصْحابِهِ وَالتَّابعِينَ بِإحْسانِ إلَى يوَْمِ الدِّ

حْمنِ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  جِيْم، بسِْمِ اللهِ الرَّ نْ، قَالَ اللهُ تعََالىَ فِي اْلقرُْانِ اْلكَرِيمْ: أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الَّشيْطَانِ الرَّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا اتَّقوُا الله وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً، يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِ  حِيْمْ: يَا  رْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ الله  الرَّ

مُوْتنَُّ إلَِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ.  وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًا وقال تعالى يَا ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَ تَ 

 صَدقََ اللهُ العظَِيمْ 

Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang 

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita 

kepada-Nya.  

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in, 

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Beberapa waktu lalu ada berita yang sangat menyedihkan, yaitu peristiwa ledakan 

Bom Molotov di SMAN 72 Jakarta Utara. Dari beberapa informasi yang telah 

khatib kumpulan dari berbagai media online seperti detiknews, antara news dan 

kompas.co mengatakan bahwa ada beberapa penyebabnya: pelaku merupakan 

korban bullying atau perundungan dari teman-temannya. Meskipun ada beberapa 

versi selain persoalan tersebut seperti faktor pelaku dari masyarakat luar yang 

masuk ke dalam sekolah tersebut. bahkan pihak polisi masih mendalami kejadian 

tersebut. 

Beberapa waktu lalu, khatib juga membaca berita di media online ada seorang 

pelajar bunuh diri setelah teman-temannya melakukan bullying di sekolah. Tentu 

saja kejadian sejenis itu masih ada di berbagai lembaga pendidikan lainnya dan 

belum terangkat ke permukaan karena beragam faktor. Kejadian-kejadian tersebut 

sungguh sangat menyedihkan di lembaga pendidikan yang mengajarkan arti 

pentingnya pendidikan, moral, etika dan sopan santun. Namun output nya justru 

sering bertolak belakang dari proses pendidikan tersebut. 

Para Jama’ah Yang Dimuliakan oleh Allah SWT, 

Islam sangat menolak perilaku bullying. Islam mengajarkan pendidikan tentang 

kesetaraan manusia. apapun bentuknya, latarbelakang suku, etnis dan budaya. 

Dalam Islam, semua manusia adalah makhluk Allah yang sempurna. Itu sebabnya, 

siapapun tidak boleh menghina dan melakukan intimidasi kepada kelompok lain. 

Allah telah berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ([49]:13) sebagai berikut: 

قبََاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚ اِنَّ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ َ عَلِيْمٌ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ ِ اتَقْٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

۝١٣خَبيِْرٌ   

Artinya: 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 



antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ([49]:11) sebagai berikut: 

نْهُمْ وَلَ نِسَاۤءٌ مِّ  نْ قوَْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْرًا مِّ نْهُنَّۚ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَ يسَْخَرْ قوَْمٌ مِّ نْ نسَِّاۤءٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَيْرًا مِّ

يْمَانِۚ وَمَنْ لَّ  ا انَْفسَُكُمْ وَلَ تنََابَزُوْا بِالَْلْقَابِْۗ بِئسَْ الِسْمُ الْفسُُوْقُ بَعْدَ الِْ ىِٕكَ هُمُ الظهلِمُوْنَ وَلَ تلَْمِزُوْٰٓ
ۤ
۝١١ مْ يتَبُْ فَاوُلٰ  

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-

olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih 

baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela 

dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah 

orang-orang zalim. 

Hadist Nabi diriwayatkan oleh muslim: 

هِمْ وَترََاحُمِهِمْ وَتعََاطُفِهِمْ  عَنْ النُّعْمَانِ بْنِ بشَِيْرٍ قَالَ قَالَ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ مَثلَُ الْمُؤْمِنيِْنَ فِىْ توََادِّ 

مسلم( )رواه  ى  وَالْحُمَّ بِالْسَهَرِ  الْجَسَدِ  سَائِرُ  لهَُ  تدَاَعَى  عُضْوٌ  مِنْهُ  اشْتكََى  إِذاَ  الْجَسَدِ   مَثلَُ 

artinya: 

"Diriwayatkan dari al-Nu’man bin Basyir ra, Rasulullah saw bersabda: 

“Perumpamaan orang Mukmin di dalam saling mencintai, menyayangi, dan 

mengasihi itu ibarat satu jasad. Ketika ada satu bagian yang merasa sakit, maka 

sekujur tubuh yang lainnya juga ikut merasakan demam dan tidak bisa tidur.” (HR. 

Muslim) 

Ada beberapa pelajaran yang bisa diambil tentang nilai-nilai pendidikan atau 

hubungan sosial dalam Islam sebagai berikut: 

Pertama, Islam telah menjelaskan secara tegas bahwa Allah menciptakan 

keberagaman suku, etnis dan budaya serta agama atau keyakinan merupakan 

kehendak-Nya. Keberagaman itu karya besar-Nya. Menurut kita manusia yang ada 

disekitar kita ada yang tidak sempurna secara fisik dan mental, maka menurut Allah 

itu merupakan kesempurnaan. Siapa saja yang menghina manusia, maka 

sebenarnya telah menghina karya Allah SWT.  

Kedua, Allah meletakan kemuliaan seseorang bukan karena jabatan, kekuasaan, 

harta kekayaan atau pengaruh besar nya di tengah-tengah masyarakat. Semua 

mempunyai pasang-surut dan pergantian. Hari ini bisa saja berkuasa, suatu masa ia 

kehilangan kekuasaannya. Sebaliknya, hari ini teman kita yang terlihat rendahan 

dan hina dina, bisa jadi suatu masa akan menjadi manusia yang mulia. itulah rotasi 

kehidupan. 

Namun ketakwaan tidak mengenal semua itu. Ketakwaan merupakan kedekatan 

hamba dengan Tuhannya. Dalam kondisi apapun, setiap hamba bisa mencapai 

status takwa dan mendapatkan kemuliaan disisi Allah SWT. Orang-orang yang 

bertakwa ia sangat asyik mencintai dan melaksanakan perintah Allah dan sangat 

mencintai dan menyayangi hamba-hamba Nya dengan setulus hati. 

Ketiga, sistem pendidikan mengenal diri. Islam menerapkan sistem pendidikan 

kepada umat nya agar mengenal dirinya sendiri atas segala kekurangan sebelum 

mengenal orang lain. Dalam pola hubungan dengan lingkungan kelas, lingkungan 



sekolah atau lingkungan masyarakat ukuran kebaikan standarisasi nya pada diri 

sendiri, bukan orang lain. Jika diri kita menganggap itu baik, maka bagi orang lain 

itu baik. Sedangkan jika diri sendiri menganggap tidak baik, maka bagi orang lain 

tidak baik dan tidak perlu diberikan kepada orang lain. Itu sebabnya ketika diri 

sendiri menganggap bahwa bullying atau menghina orang lain itu tidak baik, maka 

perbuatan tersebut tidak perlu dilakukan. Sebab perbuatan tersebut jika dilakukan 

oleh orang lain untuk diri sendiri pun tidak bisa menerimanya. 

Keempat, output pendidikan Islam mengacu tiga hal: keimanan, prestasi-amalun 

solihun- dan adanya keterbukaan menerima kritik dengan bijaksana-watawasaubil 

haq wa sobr. Pendidikan yang mengutamakan output keimanan, maka tidak akan 

melakukan diskriminasi terhadap segala kekurangan. Pendidikan yang 

mengutamakan prestasi juga tidak akan disibukan diri untuk mencari kekurangan 

orang lain. Sebab waktunya habis untuk membangun personal branding yang 

berkualitas. Pendidikan yang terbuka terhadap kritik dan saran merupakan sistem 

Pendidikan yang akan mencapai prestasi dengan cepat. 

 

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,  

Dari paparan di atas, khatib bisa menyimpulkan bahwa ajaran agama Islam sangat 

mengutamakan sistem pendidikan menerapkan nilai-nilai moral,etika, akhlakul 

karimah,menghargai sesama manusia yang beragam, dan saling menyayangi dan 

menghormati sebagai sesama manusia dan sesama makhluk ciptaan Allah SWT.  

Karena itu, tugas bagi umat Islam untuk memperbaiki sistem pendidikan-baik 

dalam pengertian formal maupun dalam kehidupan bermasyarakat- secara terus-

menerus agar bisa menjadi sistem pendidikan yang mencerminkan keagungan 

ajaran agama Islam.  

جِيمْ،  عَلنَا اللهُ وَإيَّاكم مِنَ الفَائِزِين الآمِنِين، وَأدْخَلنََا وإيَِّاكم فِي زُمْرَةِ عِبَادِهِ المُؤْمِنيِْنَ : أعُوذُ بِاجَ  للهِ مِنَ الشَّيْطانِ الرَّ

َ وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً. بارََكَ اللهُ  حِيمْ: يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّٰ حْمنِ الرَّ لِيْ وَلكمْ فِي القرُْآنِ العظَِيْمِ،   بسِْمِ اللهِ الرَّ

 وَنفَعََنِيْ وَإيِّاكُمْ بِالآياتِ وذِكْرِ الحَكِيْمِ.  إنّهُ تعَالََى جَوّادٌ كَرِيْمٌ مَلِكٌ بَرٌّ رَؤُوْفٌ رَحِيْمٌ 

Khutbah Kedua 

أنَْ لَ اِلَهَ إلَِّ اللهُ  وَأشَْهَدُ أنَّ الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنَِانِهِ. وَأشَْهَدُ   وَحْدهَُ لَ شَرِيْكَ لَهُ 

دٍ وِعَلَى الَِ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ هِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا  سَيِّدنََا مُحَمَّ

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ ـنَى   أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثَ كِثيْرًا أمََّ

وْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.  بمَِلآ ئكَِتِهِ بقِدُسِْهِ وَقَالَ تعَالََى إِنَّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ 

دٍ وَعَلَى انَْبيِآئِ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ بيِْنَ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ كَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ اْلمُقَرَّ

حَابَةِ وَال اشِدِيْنَ أبَِى بكَْرٍ وَعُمَر وَعُثمَْان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ تَّابعِِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابعِِيْنَ  وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ اْلخُلفََاءِ الرَّ

اغْفِرْ   الَلهُمَّ  احِمِيْنَ  الرَّ أرَْحَمَ  يَا  بِرَحْمَتكَِ  مَعهَُمْ  عَنَّا  وَارْضَ  يْنِ  الدِّ يوَْمِ  الَِى  بِاِحْسَانٍ  وَاْلمُؤْمِنَاتِ  لهَُمْ  لِلْمُؤْمِنيِْنَ 

رْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الََحْيآءُ مِنْهُمْ وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْإسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأذَِ  لَّ الشِّ

يْ  رْ أعَْداَءَ الدِّ يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ نِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلَى يوَْمَ  عِبَادكََ اْلمُوَحِّ

لَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَْةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبلَاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ هَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا الدِّ

ةً يَا رَبَّ اْلعَالمَِيْنَ. رَبَّنَا آتنِاَ فِى الدُّنْ  ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّ يَا حَسَنَةً وَفِى الْآخِرَةِ حَسَنَةً انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

اْلخَاسِرِ  لنََا وَترَْحَمْنَا لنَكَُوْنَنَّ مِنَ  لَمْ تغَْفِرْ  يْنَ. عِبَاداَللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأمُْرُنَا  وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلمَْنَا انَْفسَُنَا وَإنْ 

لعََلَّكُ  وَاْلبغَْي يعَِظُكُمْ  وَاْلمُنْكَرِ  اْلفَحْشآءِ  الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ  وَإيِْتآءِ ذِي  مْ تذَكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اللهَ بِالْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ 

 اْلعظَِيْمَ يَذكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يَزِدكُْمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 


